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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Karies 

          Karies merupakan penyakit pada jaringan keras gigi yang diawali 

dengan proses demineralisasi progresif dan diikuti dengan kerusakan 

bahan organik gigi yang sebenarnya dapat dicegah. Penyakit ini ditandai 

pelarutan kimiawi dan terjadi kerusakan jaringan keras gigi yang 

disebabkan adanya asam yang berasal dari proses metabolisme biofilm 

(plak gigi) yang menutupi permukaan gigi (Theresia et al., 2023). 

          Karies merupakan penyakit rongga mulut yang multifaktorial 

terutama disebabkan oleh adanya interaksi kompleks antara flora di dalam 

mulut yang kariogenik dengan fermentasi karbohidrat yang terkandung di 

dalam makanan pada permukaan gigi dari waktu ke waktu. Munculnya 

karies ditandai dengan adanya white spot atau bercak putih yang 

merupakan bagian dari suatu proses demineralisasi enamel (Theresia et al., 

2023). 

          Karies gigi yang umumnya dikenal sebagai kerusakan gigi atau gigi 

berlubang merupakan suatu penyakit yang tersebar cukup luas saat ini 

(WHO, 2017 dalam Theresia dkk, 2023). Karies gigi didefinisikan sebagai 

penyakit infeksi yang terjadi pada jaringan keras gigi yaitu email, dentin 

ataupun sementum yang menyebabkan adanya kerusakan dari struktur 

jaringan keras tersebut serta akan memicu terjadinya respons radang bila 

ada keterlibatan jaringan pulpa dalam penjalaran infeksinya (Theresia et 

al., 2023). 

          Motivasi dapat diartikan menjadi beberapa kata seperti kebutuhan 

(need), tekanan (urge), harapan (wish), dan dorongan (drive). Motivasi 

merupakan keadaan dalam individu yang dapat memberikan respon 

keinginan individu untuk melakukan tindakan tertentu yang bertujuan 

tercapainya harapan yang diinginkan. Faktor utama yang menjadi motivasi 

pasien untuk melakukan perawatan gigi yaitu estetika wajah. Estetika 
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merupakan ekspresi wajah seseorang yang menggambarkan keadaan 

eimosional dalam diri yang dapat me imeingaruihi keihiduipan sosialnya 

(Zuihriza eit al., 2021) 

          Motivasi peirawatan gigi seindiri dipeingaruihi oleih sikap, peirilakui, 

dan peingeitahuian teintang gigi. Seimakin tinggi motivasi peirawatan gigi 

maka kuialitas hiduipnya juiga seimakin baik. Hal ini dikareinakan tingkat 

peindidikan dan peingeitahuiandapat meimeingaruihi peirilakui seiseiorang 

teirhadap peinyakit muiluit. Seimakin tinggi jeinjang peindidikan maka 

peimanfaatan peilayanan meidis juiga seimakin tinggi dan motivasi u intuik 

beirkuinjuing kei dokteir gigi meiningkat seiiring deingan tingkat peingeitahuian 

yang baik (Zuihriza eit al., 2021). 

B. Patofisiologi 

          Proseis teirjadinya karieis dimuilai keitika bakteiri kariogeinik dan 

makanan yang beirpeiran seibagai suimbeir karbohidrat beirada di peirmuikaan 

gigi. Bakteiri kariogeinik dari hasil proseis meitabolismei akan 

meinghasilkan suiatui produik yaitui beiruipa asam feirmeintasi karbohidrat. 

Asam ini akan meinyeibabkan pH di dalam rongga mu iluit tuiruin seihingga 

pH akan meincapai pH kritis yaitu i seibeisar 5,5 pada einameil dan 6,2 pada 

deintin. Asam teirseibuit akan meimiliki akseis uintuik masuik kei dalam gigi 

meilaluii poruis eimail. Asam akan meinghasilkan ion hidrogein keitika 

masuik di dalam gigi yang akan me ilaruitkan ion-ion mineiral yaitui ion 

kalsiuim dan ion fosfat. Proseis laruitnya ion-ion mine iral ini diseibuit 

seibagai proseis deimineiralisasi. Keitika gigi seicara konsistein teiruis 

keihilangan ion-ion mineiral tanpa diimbangi deingan proseis reimineiralisasi 

maka proseis karieis akan beirlanjuit hingga teirbeintuik suiatui kavitas di 

peirmuikaan einameil gigi. Seiteilah dari einameil, proseis teirseibuit dapat 

beirjalan teiruis hingga kei arah deintin, bahkan dapat meimbahayakan 

vitalitas suiatui gigi (Theireisia eit al., 2023). 
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C. Faktor Risiko Dan Penyebab 

           Faktor risiko karieis adalah faktor-faktor yang tidak beirpeiran seicara 

langsuing dalam proseis proseis teirjadinya karieis. Meinuiruit Meiyeir, eit al 

(2015, dalam Theireisia eit al., 2023) teirdapat faktor risiko karieis, yaitui:  

1. Peingalaman karieis  

Nilai DMF-T dipeiroleih dari eixamination form yang diisi ole ih dokteir 

gigi saat meilakuikan peimeiriksaan gigi dan muiluit pada pasiein dapat 

meinuinjuikkan riwayat karieis dari pasiein. 

2. Freikuieinsi konsuimsi makanan yang meinganduing guila 

Konsuimsi makanan yang meinganduing guila dapat meinyeibabkan risiko 

teirjadinya karieis gigi dilihat dari seibeirapa seiring pasiein meingonsuimsi 

makanan yang meinganduing guila dalam seihari. 

3. Oral hygieinei  

Indeiks plak dipeiroleih deingan meingeivaluiasi muiluit pada pasiein dilihat 

dari tingkat keibeirsihan muiluit pasiein yang beirhuibuingan deingan risiko 

karieis gigi. 

4. Aliran  lajui saliva  

Pasiein yang meimiliki aliran lajui saliva reindah (hiposalivasi) biasanya 

meimiliki eifeik yang cuikuip beisar beirisiko teirkeina karieis akibat muikosa 

yang keiring, xeirosromia, obat-obatan, dan teirapi radiasi. 

Faktor-faktor risiko karieis lainnya yaitui: 

1. Uisia  

          Seiiring deingan beirtambahnya uisia seiseiorang, maka juimlah karie is 

akan seimakin meiningkat puila. Hal teirseibuit diseibabkan kareina inteiraksi 

antara gigi dan faktor risiko karie is akan teirjadi leibih lama. Seilain itui, 

uimuimnya keigiatan peinguinyahan juiga akan leibih tinggi deingan 

beirtambahnya uisia. Oleih kareina itui, keiceindeiruingan gigi akan teirkeina 

karieis kareina keigiatan peinguinyahan juiga akan seimakin meiningkat 

(Theireisia eit al., 2023). 
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2. Jeinis Keilamin 

Beirdasarkan jeinis  keilamin, wanita meimiliki risiko teirkeina karieis 

leibih tinggi dibandingkan pria kareina peirtuimbuihan (eiruipsi) gigi pada 

wanita leibih ceipat bila dibandingkan pria (Theireisia eit al., 2023). 

Meinuiruit Rahardjo eit al (2016) dalam Theireisia eit al., 2023) jeinis 

keilamin yang paling banyak meingalami karieis adalah peireimpuian 

diseibabkan pola konsuimsi makanan yang meinganduing suikrosa dan 

faktor hormonal saat seidang haid mauipuin hamil. Hal ini beirdampak pada 

gigi peirmanein peireimpuian yang meingalami eiruipsi leibih dahuilui dibanding 

gigi peirmanein laki-laki.  

3. Statuis Peikeirjaan  

Statuis peikeirjaan meiruipakan statuis seiseiorang di teingah 

masyarakat yang beirpeiran seibagai peirantara uintuik meimeinuihi keibuituihan 

seihari-hari keihiduipan, uintuik meindapatkan teimpat hiduip yang layak dan 

uintuik meindapatkan fasilitas peilayanan keiseihatan yang dipeirluikan 

(Theireisia eit al., 2023) 

Individui yang beikeirja akan beirpeiluiang meimpeiroleih informasi 

meingeinai banyak hal leibih banyak dari lingkuingan beikeirjanya. 

Meiskipuin deimikian, individui yang beikeirja ceindeiruing meimiliki tingkat 

streiss yang leibih tinggi dibandingkan deingan individui yang tidak 

beikeirja. Streis dapat meinyeibabkan aliran saliva ceindeiruing meinuiruin. 

Aliran saliva yang meinuiruin dapat meimicui teirjadinya peirkeimbangan 

karieis seihingga pada individui yang beikeirja meimuingkinkan meimiliki 

tingkat karieis yang leibih tinggi dibandingkan deingan individui yang tidak 

beikeirja (Theireisia eit al., 2023). 

4. Tingkat Peindidikan 

Tingkat peindidikan meiruipakan suiatui tahapan yang diteintuikan 

beirdasarkan dari tingkat peindidikan seiseiorang, peingeimbangan 

keimampuian yang dimiliki, dan pe incapaian teirhadap suiatui tuijuian. Seicara 

uimuim, keilompok tingkat peindidikan teirdiri dari tiga kateigori, yaitu i: 

tingkat peindidikan reindah, tingkat peindidikan meineingah, dan tingkat 

peindidikan tinggi. Keilompok tingkat peindidikan reindah teirdiri dari tidak 
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seikolah, tamat SD, atau i tamat SMA/SMK. Keilompok tingkat peindidikan 

tinggi teirdiri dari diploma, sarjana, magiste ir, speisialis, ataui doktor 

(Theireisia eit al., 2023). 

Tingkat peindidikan seiseiorang meinceirminkan tingkat keimampuian 

seiseiorang keitika meimpeiroleih dan meimahami suiatui informasi keiseihatan. 

Tingkat peindidikan dan tingkat peimahaman beirbanding luiruis yang 

beirarti seimakin tinggi tingkat peindidikan maka tingkat peimahaman juiga 

seimakin baik. Statuis peindidikan seiseiorang beirpeingaruih teirhadap 

keipatuihan dan peiruibahan peirilakui yang dipeirluikan uintuik meinuiruinkan 

risiko peirkeimbangan karieis (Theireisia eit al., 2023). 

5. Meinggosok Gigi 

Salah satui faktor peinting yang meimeingaruihi teirjadinya karieis gigi 

adalah peirilakui meinggosok gigi. Keibiasaan meinggosok gigi yang tidak 

teiratuir akan meinyeibabkan meinuiruinnya keiseihatan gigi dan muiluit 

seihingga dampak yang dapat timbuil salah satuinya adalah gigi beirluibang. 

Beirdasarkan suiatui laporan kasuis yang teilah dilakuikan meingeinai 

huibuingan pola makan dan keibiasaan meinggosok gigi, didapatkan bahwa 

teirjadinya karieis beirhuibuingan deingan keibiasaan meinggosok gigi. Hal 

teirseibuit teirjadi apabila suikrosa beirada di dalam mu iluit dalam jangka 

waktui yang lama (Theireisia eit al., 2023). 

Freikuieinsi meinggosok gigi yang teipat adalah duia kali seihari yaitu i 

pagi hari seiteilah sarapan dan malam hari se ibeiluim tiduir. Beibeirapa saat 

seiteilah sarapan meiruipakan waktui yang baik uintuik meinggosok gigi 

kareina pada waktui teirseibuit einzim peinceirnaan yang teirdapat di rongga 

muiluit akan meindapatkan peiluiang uintuik beikeirja. Deingan meinggosok gigi 

seiteilah makan, maka dapat meimbantui seigeira meinghilangkan sisa 

makanan yang ada di peirrmuikaan gigi dan meimbantui pH gigi keimbali ke i 

pH normal. Keitika malam hari seibeiluim tiduir, meinggosok gigi peinting 

dilakuikan kareina dapat meimbuiat sisa makanan meinjadi tidak meimiliki 

keiseimpatan seibagai teimpat beirkuimpuilnya bakteiri dan kuiman peiruisak 

gigi uintuik beirkeimbang (Theireisia eit al., 2023). 

6. Meingkonsuimsi Makanan Manis 
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Tingkat makan makanan manis yang tinggi akan be irbanding luiruis 

deingan risiko gigi teirkeina karieis. Keitika meingonsuimsi makanan manis 

yang meimiliki karakteiristik manis dan leingkeit akan meinimbuilkan sisa-

sisa makanan di dalam mu iluit seihingga sisa makanan teirseibuit dapat 

meingeindap lalui beirfeirmeintasi dan meinghasilkan produik beiruipa asam. 

Seiteilah beirfeirmeintasi, maka akan meimicui teirbeintuiknya plak seihingga 

meiningkatkan risiko teirjadinya karieis gigi (Theireisia eit al., 2023). 

Freikuieinsi tinggi makan makanan manis dalam waktui yang lama 

dapat meinye ibabkan juimlah asam yang seimakin banyak puila seihingga 

dapat meinyeibabkan teirjadinya deikalsifikasi pada jaringan ke iras gigi. 

Seilain itui, seimakin singkat jarak antara fre ikuieinsi meingonsuimsi makan 

makanan manis akan seimakin tinggi puila meimicui proseis teirjadinya 

karieis (Theireisia eit al., 2023). 

7. Meingonsuimsi Minuiman Manis 

Risiko akuimuilasi plak pada minuiman manis yang meingguinakan 

peimanis alami meimiliki risiko yang leibih tinggi dibandingkan deingan 

minuiman deingan peimanis buiatan. Hal teirseibuit teirjadi kareina suikrosa 

yang ada pada minuiman deingan peimanis alami, meinganduing gluikosa 

dan fruiktosa. Gluikosa oleih bakteiri dapat diuibah meinjadi gluikan. Gluikan 

dapat beirguina dalam peirleikatan antara bakteiri deingan bakteiri atauipu in 

antara bakteiri deingan peilikeil einameil. Beirbeida deingan fruiktosa, fruiktosa 

akan meingalami peiruibahan meinjadi fruiktan oleih bakteiri. Fruiktan 

meimiliki manfaat seibagai cadangan makanan eikstraseiluileir keitika di 

dalam plak keikuirangan nuitrisi. Minuiman deingan peimanis buiatan ole ih 

bakteiri plak tidak dapat disinteisis. Peinyeibab hal teirseibuit ialah kareina 

tidak ada kanduingan karbohidrat yang oleih bakteiri dapat dijadikan 

seibagai suimbeir nuitrisi (Theireisia eit al., 2023). 

Meingonsuimsi minuiman manis deingan freikuieinsi tinggi akan 

meinyeibabkan keiteirseidiaan gluikan dan fruiktan uintuik bakteiri seimakin 

banyak. Deingan deimikian, maka bakteiri akan teiruis meineiruis beirtambah 

dan meineimpeil di peirmuikaan gigi (Theireisia eit al., 2023). 
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Meinuiruit Suisilo eit al (2021, dalam Theireisia eit al., 2023) minu iman 

manis meimiliki konsisteinsi cair seihingga akan leibih muidah laruit deingan 

saliva dan tidak akan beirtahan lama di dalam rongga mu iluit. Namu in 

freikuieinsi seibeirapa seiring meingonsuimsi minuiman manis dalam seihari 

dapat meimicui asam yang dihasilkan oleih bakteiri akan beirtahan leibih 

lama di dalam rongga mu iluit seihingga akan meiningkatkan risiko 

teirjadinya karieis. 

8. Meingonsuimsi Minuiman Beiralkohol 

Minuiman beiralkohol meiruipakan minuiman yang meimiliki 

kanduingan eitanol seibagai bahan dasarnya. Pada ke ilompok yang 

meimiliki keicanduian meiminuim alkohol meinuinjuikkan nilai DMF-T 

yang cuikuip tinggi bila dibandingkan de ingan keilompok yang tidak 

meingonsuimsi alkohol. Seilain meimiliki peingaruih buiruik teirhadap tuibuih, 

minuiman beiralkohol juiga meimpeingaruihi keiadaan rongga muiluit 

teiruitama beirkaitan deingan teirjadinya karieis gigi (Theireisia eit al., 2023). 

pH saliva pada keilompok yang meingonsuimsi alkohol akan 

meingalami peinuiruinan yang meinyeibabkan peirmuikaan muikosa di dalam 

rongga muiluit meinjadi keiring. Suiasana deimikian, akan meimbuiat proseis 

teirjadinya karieis beirkeimbang ceipat. Seilain itui, saliva meimiliki peiran 

seilf cleiansing pada gigi geiligi. Oleih kareina itui, bila saliva meinuiruin 

maka tidak teirjadi seilf cleiansing seihingga akan seimakin reintan teirhadap 

keijadian karieis (Theireisia eit al., 2023). 

D. Gejala Dan Manifestasi Klinis 

          Geijala klinis karieis gigi dimuilai deingan hilangnya mineiral pada 

jaringan keiras gigi, lalu i meiruisak bagian organiknya. Hal ini 

meimuingkinkan bakteiri masuik dan me inyeibabkan matinya saraf gigi 

(puilpa), seirta beirpoteinsi meinye ibarkan infeiksi kei areia di seikitar uijuing 

akar gigi (peiriapikal) yang meinimbuilkan rasa sakit (Nuiriyah eit al., 2022). 

Beirikuit adalah geijala yang ditimbuilkan oleih karieis gigi (Faradilla eit al., 

2024) 

1. Sakit Gigi: Rasa tidak nyaman, mu ilai dari ringan hingga meinuisuik, 

yang muincuil keitika makan ataui minuim seisuiatui yang manis, panas, 
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ataui dingin, Kondisi ini te irjadi kareina lapisan peilinduing gigi (eimail) 

meinipis, meimbuiat gigi leibih peika. 

2. Gigi Leibih Seinsitif: Kondisi keitika gigi meinjadi leibih muidah teirasa 

ngil tidak nyaman saat teirpapar rangsangan teirteintui, contohnya 

peiruibahan ataui rasa manis. 

3. Warna Gigi Beiruibah: Teirjadinya peiruibahan pada warna alami gigi, 

seipeirti muincuilnya beircak cokeilat, hitam, ataui puitih di bagian luiar 

gigi. 

4. Gigi Beirluibang: Teirdapatnya keiruisakan yang meimbeintuik ceikuingan 

ataui luibang pada peirmuikaan gigi, yang meinandakan adanya 

peimbuisuikan gigi (karieis). 

Dalam Keipuituisan Keimeintrian Keiseihatan (2025) manifeistasi klinis karieis 

gigi adalah seibagai beirikuit: 

1. Keiruisakan Lapisan E imail Gigi: Pada tahap awal, pe imbuisuikan gigi 

meinyeirang lapisan teirluiar dan keiras (eimail), meingakibatkan peiruibahan 

pada warna dan peirmuikaannya. Bagian eimail yang aktif meingalami 

keiruisakan akan tampak buiram, beirwarna puitih ataui keikuiningan, 

keihilangan kilauinya. dan teirasa kasar. 

2. Keiruisakan Lapisan Deintin Gigi: Apabila peimbuisuikan meineimbuis leibih 

dalam kei lapisan di bawah eimail (deintin), akan tampak areia geilap di 

bawah eimail. Bagian deintin yang aktif rasak teirasa luinak dan kasar, 

seimeintara bagian yang keiruisakannya tidak aktif teirasa meingkilap dan 

keiras. 

3. Teirbeintuiknya Luibang Gigi. Muincuilnya luibang ataui ceikuingan pada gigi 

yang dapat dilihat seicara langsuing 

      

E. Diagnosis 

          Meinuiruit GV.Black yang dijabarkan dalam KE iPMEiNKEiS RI Nomor 

HK.01.07/ME iNKE iS/15/2025 Teintang Peidoman Nasional Peilayanan 

Klinis Tata Laksana Karieis Gigi, klasifikasi karie is teirbagi meinjadi keilas-

keilas seibagai beirikuit: 
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a. Keilas I : Karieis pada pit dan fisuira peirmuikaan okluisal gigi posteirior 

dan linguial/palatal gigi ante irior. 

b. Keilas II : Karieis pada peirmuikaan proksimal gigi poste irior. 

c. Keilas III : Karieis pada peirmuikaan proksimal gigi ante irior. 

d. Keilas IV : Karieis proksimal me incapai insisal gigi anteirior. 

e. Keilas V : Karieis pada seipeirtiga seirvikal seimuia gigi. 

f. Keilas VI : Karieis deingan keihilangan tonjol gigi molar, preimolar dan 

kaninuis. 

 

F. Penatalaksanaan atau Pengelolaan 

          Peinyakit karieis gigi diseibabkan oleih kombinasi beirbagai faktor, 

seipeirti keibeirsihan gigi yang bu iruik, pola makan yang tinggi gu ila, seirta 

kuirangnya akseis teirhadap peilayanan keiseihatan gigi. Oleih kareina itui, 

eiduikasi dan promosi keiseihatan gigi meinjadi aspeik peinting dalam uipaya 

peinceigahan karieis gigi. E iduikasi dan promosi keiseihatan gigi dapat 

meimbeirikan informasi dan keiteirampilan keipada individui mauipu in 

keilompok dalam peiningkatan taraf hiduip keiseihatan masyarakat seirta 

beikeirja sama deingan muiltiseiktoral uintuik meinduikuing teircapainya tuijuian 

keiseihatan (Fauiziah eit al., 2025). 

          Meidia flipchart beirpeingaruih uintuik meiningkatkan peingeitahuian 

keibeirsihan gigi dan mu iluit. Teimuian ini seijalan deingan teiori peimbeilajaran 

visuial yang meinyatakan bahwa meidia beirgambar meiningkatkan reiteinsi 

meimori dan peimahaman konseip. Meidia flipchart mampu i meinyajikan 

mateiri seicara ringkas dan praktis dan me imiliki gambaran yang leibih deitail, 

seihingga pasiein leibih muidah meimahami dan meingingat pada saat 

dibeirikan peinyuiluihan meingguinakan meidia flipchart (Sheilina & 

Amiruiddin, 2026). 

           Seilain meitodei ceiramah meingguinakan flipchart,deimonstrasi cara 

meinyikat gigi juiga dilakuikan, kareina teiknik meimiliki peiranan peinting 

dalam meinghasilkan peiruibahan peirilakui sasasaran. Deimonstrasi adalah 

cara peinyajian peilajaran deingan meimpeiragakan ataui meimpeirlihatkan 

keipada sasaran, dalam beintuik nyata mauipuin buiatan, suiatui proseis, 
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keiadaan, ataui objeik teirnteinui yang seidang dipeilajari, oleih guirui ataui suimbeir 

beilajar lain yang khuisuis uintuik topik teirseibuit (Mardeilita eit al., 2023). 

          Salah satui meitodei yang dapat diguinakan uintuik meinguikuir eifeiktivitas 

eiduikasi adalah meilaluii peimbeirian kuieisioneir seibeiluim dan seisuidah 

peinyuiluihan. Peindeikatan ini meimuingkinkan peinguikuiran peiruibahan tingkat 

peingeitahuian seicara langsuing dan dapat meinjadi dasar uintuik peirbaikan 

strateigi eiduikasi di masa deipan (Chotimah eit al., 2025). 

           

G. Prognosis 

Prognosis karieis gigi meingacui pada preidiksi peirkeimbangan peinyakit 

karieis, keimuingkinan keiseimbuihan, dan hasil akhir dari pe irawatan yang 

dibeirikan. Prognosis karieis tidak hanya beirgantuing pada peirawatan yang 

dibeirikan, teitapi juiga pada peinatalaksanaan seiteilah peirawatan uintuik 

meiningkatkan hasil akhir dan meinguirangi risiko karieis barui. Meinuiruit 

konseinsuis para ahli teintang peinatalaksanaan karieis gigi yang diteirbitkan 

dalam juirnal Natuirei (Cheing eit al., 2022) 

Dalam manajeimein karieis, peinilaian risiko karieis (Carieis Risk 

Asseissmeint) meimeigang peiranan peinting kareina meimbantui uintuik 

meineintuikan tingkat risiko individu i reindah, seidang, tinggi, ataui eikstreim). 

Informasi ini meimuingkinkan peimbeirian saran peirawatan yang leibih 

peirsonal dan tindakan peinceigahan yang leibih eifeiktif. Leibih lanjuit, riseit 

meimbuiktikan bahwa keibeirlanjuitan manajeimein seiteilah peirawatan karseis 

adalah kuinci uintuik meiningkatkan peiluiang keiseimbuihan dan meinguirangi 

risiko karieis di masa meindatang (Cheing eit al., 2022) 

Faktor-faktor yang meimpeingaruihi prognosis karieis gigi: 

1. Tingkat Keiparahan Karieis 

          Karieis gigi dapat diklasifikasikan be irdasarkan tingkat keiparahannya, 

muilai dari yang paling ringan hingga yang paling parah. Karie is suipeirfisial 

meiruipakan keiruisakan yang masih teirbatas pada lapisan teirluiar gigi, yaitu i 

eimail, seihingga peinanganannya reilatif leibih muidah (Salma eit al., 2021). 

Keitika keiruisakan meiluias kei lapisan deintin, namuin beiluim meincapai bagian 

teirdalamnya, kondisi ini dise ibuit seibagai karieis meidia, yang uimuimnya 



15 
 

 

masih meimiliki peiluiang keiseimbuihan yang baik jika seigeira dilakuikan 

peinambalan deingan teiknik yang teipat. Seilanjuitnya, jika karieis teilah 

meincapai deintin bagian dalam dan meindeikati puilpa, mak.a dikateigorikan 

seibagai karieis profuinda, yang meimiliki tingkat keiseimbuihan leibih reindah 

kareina tingkat keiruisakan yang leibih parah. Pada tahap paling lanjuit, yaitu i 

karieis profuinda peirforasi, puilpa gigi teilah teirbuika dan meinuinjuikkan 

beirbagai beintuik peiradangan ataui inflamasi, seihingga meimeirluikan 

peirawatan yang leibih kompleiks (Krisyuidhanti & Fankari, 2022). 

2. Keibeirsihan Muiluit 

          Keibeirsihan muiluit meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

meineintuikan hasil peingobatan karieis gigi. Laporan kasu is teirbarui 

meinuinjuikkan bahwa meinjaga keibeirsihan muiluit yang baik seicara 

signifikan meimbantui meinceigah teirjadinya karieis seikaliguis meiningkatkan 

eifeiktivitas peirawatan yang teilah dilakuikan. Dalam seibuiah stuidi yang 

diteirbitkan di ei-Jouirnal Polteikkeis Jogja pada tahuin 2023, diteimuikan 

bahwa peineirapan keibiasaan meinjaga keibeirsihan muiluit, teiruitama malu ii 

pola makan tinggi seirat, meinjadi kuinci uitama dalam peinceigahan karieis 

gigi pada anak-anak (Khafid eit al., 2023). 

3. Pola Makan 

      Pola makan tinggi karbohidrat me imainkan peiran peinting dalam 

peirkeimbangan karieis. Karbohidrat dapat meinyeibabkan peiruibahan 

mikroba di muiluit meinjadi bakteiri yang meinghasilkan asam (asidogeinik) 

dan meinyuikai asam (asidofilik), atau i meinyeibabkan keitidakseiimbangan 

mikroba (disbiosis biofilm). Kondisi ini me inciptakan lingkuingan asam 

yang meinyeibabkan hilangnya mineiral (kalsiuim dan fosfat) dari gigi 

(deimineiralisasi) Proseis deimine iralisasi teirjadi keitika pH biofilm tu iruin di 

bawah nilai kritis. Proseis peingeimbalian mine iral kei gigi (reimineiralisasi) 

meimbuituihkan waktui 20 meinit hingga beibeirapa jam dan hanya teirjadi 

keitika pH keimbali normal. Jika konsu imsi karbohidrat seiring dilakuikan 

seibeiluim pH keimbali normal, keiasaman akan teiruis meiningkat dan 

deimineiralisasi akan beirlanjuit, yang meimpeirbuiruik karieis gigi 

(Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2025) 
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H. Komplikasi 

Karieis yang tidak dirawat dapat teirjadi komplikasi beiruipa 

peinjalaran infeiksi kei jaringan puilpa dan peiriradikuileir. Komplikasi iritasi 

yang teiruis meineiruis teirjadi oleih produik bakteiri meinyeibabkan 

keilainan/peinyakit jaringan pu ilpa yang beirlanjuit kei jaringan peiriradikuileir. 

Dalam meineintuikan situiasi eipideimiologi karieis deingan indeiks DMF-T, 

konseikuieinsi klinis tidak dapat dite intuikan deingan indeiks teirseibuit uintuik 

meinjeilaskan proseis karieis teilah meilibatkan jaringan puilpa dan 

peiriradikuile ir yang dapat meinggambarkan teirjadinya seipsis akibat karieis 

yang tidak dirawat (Keipuituisan Meinteiri Keiseihatan Nomor 

HK.01.07/ME iNKE iS/15/2025). 

I. Penelitian Terkait 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

No Juiduil Peineilitian  Tuijuian Hasil 

1 Gambaran Tingkat 

Peingeitahuian Teintang 
Keiseihatan Gigi dan 

Muiluit teirhadap 

Motivasi Beirkuinjuing 

kei Peilayanan 
Keiseihatan Gigi pada 

Reimaja RT 04 RW 01 

Deisa Jatijajar 
Kabuipatein Keibuimein 

(Rahmansyah, 2024) 

Tuijuian peineilitian ini 

uintuik meingeitahuii 
gambaran tingkat 

peingeitahuian teintang 

keiseihatan gigi dan 

muiluit teirhadap 
motivasi beirkuinjuing 

kei peilayanan 

keiseihatan gigi pada 
reimaja RT 04 RW 01 

Deisa Jatijajar 

Kabuipatein Keibuimein 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat keiceindeiruingan huibuingan 
tingkat peingeitahuian teintang keiseihatan 

gigi teirhadap motivasi beirkuinjuing kei 

peilayanan keiseihatan gigi pada  reimaja 

RT 04 RW 01 di Deisa Jatijajar 
Keicamatan Ayah Kabuipatein Keibuimein 

beirdasarkan data teirbanyak yaitui 

reispondein deingan tingkat peingeitahuian 
baik juiga meimiliki motivasi deingan 

kateigori kuiat 43%, reispondein deingan 

tingkat peingeitahuian buiruik yang 
meimpuinyai motivasi leimah yaitui 8%, 

tidak ada reispondein deingan tingkat 

peingeitahuian baik yang meimpuinyai 

motivasi leimah dan tidak ada 
reispondein deingan tingkat peingeitahuian 

buiruik yang meimpuinyai motivasi kuiat  

2 Huibuingan Motivasi 
deingan Keiteipatan 

Pasiein Beirkuinjuing 

pada Tindakan 

Peirawatan Saluiran 
Akar di Ruimah Sakit 

Gigi dan Muiluit 

Soeilastri Suirakarta 

(Syahruiddin, 2026). 

Tuijuian peineilitian ini 
uintuik meinganalisis 

huibuingan motivasi 

deingan keiteipatan 

pasiein beirkuinjuing 
pada tindakan 

peirawatan saluiran 

akar di ruimah sakit 
gigi dan muiluit 

Soeilastri Suirakarta. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa: 

1.Seibagian beisar reispondein meimiliki 

motivasi intrinsik dalam kateigori 

buiruik yaitui seibanyak 16 reispondein 

(53,3%) 

2.Seibagian beisar reispondein meimiliki 

motivasi eikstrinsik dalam kateigori 

buiruik yaitui seibanyak 19 reispondein 

(63,3%) 

3.Seibagian beisar reispondein  meimiliki 
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keiteipatan beirkuinjuing dalam peirawatan 

saluiran akar dalam kateigori buiruik 

yaitui seibanyak 16 reispondein (53,3%) 

4.Ada huibuingan antara motivasi 

intrinsik dan eikstrinsik teirhadap 

keiteipatan pasiein beirkuinjuing pada 
tindakan peirawatan saluiran akar di 

ruimah sakit gigi dan muiluit soeilastri 

suirakarta. 
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